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Abstrak : Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kejenuhan kerja dengan Kinerja anggota Polri berdasarkan 

karakteristik demografi di Ditlantas Polda Sulut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode Simple 

random sampling dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sebanyak 54 responden. Alat analisis yang digunakan yaitu 

uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) berdasarkan Umur, Kelelahan Emosional tidak memiliki hubungan 

dengan Kinerja yaitu 0.129. (2) Tingkat Pendidikan, Kelelahan Emosional tidak memiliki hubungan dengan Kinerja  yaitu 

0.777. (3) Masa Kerja, Kelelahan Emosional memiliki hubungan dengan Kinerja yaitu 0.002). (4) Umur, Depersonalisasi 

tidak memiliki hubungan dengan Kinerja yaitu 0.351. (5) Tingkat Pendidikan, Depersonalisasi tidak memiliki hubungan 

dengan Kinerja yaitu 0.338. (6) Masa Kerja, Depersonalisasi memiliki hubungan dengan Kinerja yaitu 0.001. (7) Umur, 

Penurunan Pencapaian Prestasi Pribadi memiliki hubungan dengan Kinerja yaitu 0.046. (8) Tingkat Pendidikan, Penurunan 

Pencapaian Prestasi Pribadi tidak memiliki hubungan dengan Kinerja yaitu 0.816. (9) Tingkat Pendidikan, Penurunan 

Pencapaian Prestasi Pribadi memiliki hubungan dengan Kinerja anggota Polri di Ditlantas Polda Sulut (0.000<0.05). 

 

Kata kunci; kejenuhan kerja, kinerja, karakteristik demografi 

 

 

Abstract : The purpose of this study was to determine the relationship between job saturation and the performance of Polri 

members based on demographic characteristics at the North Sulawesi Police Ditlantas. This study uses a quantitative 

approach, with a simple random sampling method using the slovin formula obtained as many as 54 respondents. The 

analytical tool used is the Chi-square test. The results showed that: (1) based on Age, Emotional Fatigue has no relationship 

with Performance, namely 0.129. (2) Education Level, Emotional Fatigue has no relationship with Performance, namely 

0.777. (3) Length of Service, Emotional Fatigue has a relationship with Performance which is 0.002). (4) Age, 

Depersonalization has no relationship with Performance which is 0.351. (5) Education Level, Depersonalization has no 

relationship with Performance which is 0.338. (6) Tenure, Depersonalization has a relationship with Performance which is 

0.001. (7) Age, Decreased Personal Achievement has a relationship with Performance which is 0.046. (8) Education Level, 

Decreased Personal Achievement has no relationship with Performance, which is 0.816. (9) Level of Education, Decrease 

in Personal Achievement has a relationship with the Performance of Polri members at the North Sulawesi Regional Police 

Traffic Directorate, namely 0.000. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Anggota Polri khususnya di Ditlantas Polda Sulut sudah selayaknya mengetahui bahwa pekerjaannya 

ditujukan untuk mengabdi kepada masyarakat. Kondisi ini membuat Ditlantas berharap anggotanya memiliki 

kinerja yang bagus karena kinerja merupakan salah satu indikator keberhasilan operasi perusahaan atau lembaga 

pemerintahan dalam pencapaian tujuannya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja sumber daya 

manusia adalah segi kejenuhan kerjanya diorganisasi tersebut. Kejenuhan pekerjaan yang rendah dapat 

mengurangi sedikit kinerja pegawai, namun kejenuhan kerja yang terlalu berlebihan dapat menimbulkan 

penurunan kinerja pegawai. Pegawai dengan beban kerja yang tinggi suatu ketika akan menemui titik jenuh 

dengan pekerjaannya. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai 

tujuan (Arianty N., 2016). 

Tabel 1. Data Umur Anggota Polri Ditlantas Polda Sulut 

Kelompok Umur Jumlah 

20-30 23 

31-40 41 

41-50 39 

51-60 keatas 11 

Total anggota 116 

Sumber: Bagrenmin Ditlantas Polda Sulut 2023 

 Polda Sulut merupakan daerah kerja kepolisian negara selaku fitur pelayanan serta proteksi warga di 

Provinsi Sulawesi Utara. Ditlantas Polda Sulut merupakan perangkat pelayanan yang bertugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi lalu lintas yang meliputi pendidikan masyarakat, penegakan hukum masalah lalu lintas, 

pengkajian masalah lalu lintas, registrasi, dan identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor, serta mengadakan 

patrol jalan raya. 

 Terdapat permasalahan dalam hubungan antar variabel di Satuan Lalu Lintas Polda Sulut, terbukti dari 

wawancara penulis dengan anggota Ditlantas Polda Sulut, menjadi anggota polisi merupakan pekerjaan sulit yang 

harus dimiliki tiap anggota. Selalu siap untuk melindungi masyarakat dari berbagai ancaman, namun terkadang 

masyarakat sendiri tidak puas dan kembali menyalahkan anggota polri. Ditlantas Polda Sulut memiliki model 

kerja yang sama dalam pelaksanaan setiap laporan atau program kerja yang bersifat administratif dan terbatas 

waktu. Tiap anggota Ditlantas Polda Sulut dituntut melakukan pekerjaan yang sama setiap periodenya sehingga 

membuat para pekerja cepat bosan dengan aktivitas yang berulang-ulang seolah tidak ada kemajuan. Untuk itu 

sejalan dengan penelitian dari (Nurwati Ida and Ahmad 2021) menemukan hasil bahwa Stres kerja dan kejenuhan 

kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja perawat. Atas dasar latar belakang diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kejenuhan Kerja Dengan Kinerja anggota POLRI 

Berdasarkan Karakteristik Demografi Di Ditlantas Polda Sulut”. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kelelahan emosional dengan Kinerja anggota Polri di Ditlantas 

Polda Sulut berdasarkan umur 

2. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kelelahan emosional dengan Kinerja anggota Polri di Ditlantas 

Polda Sulut berdasarkan tingkat pendidikan 

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kelelahan emosional dengan Kinerja anggota Polri di Ditlantas 

Polda Sulut berdasarkan masa kerja 

4. Untuk mengetahui adakah hubungan antara depersonalisasi dengan Kinerja anggota Polri di Polda Sulut 

berdasarkan umur 

5. Untuk mengetahui adakah hubungan antara depersonalisasi dengan Kinerja anggota Polri di Ditlantas Polda 

Sulut berdasarkan tingkat pendidikan 

6. Untuk mengetahui adakah hubungan antara depersonalisasi dengan Kinerja anggota Polri di Ditlantas Polda 

Sulut berdasarkan masa kerja 

7. Untuk mengetahui adakah hubungan antara Penurunan Pencapaian Prestasi Pribadi dengan Kinerja anggota 

Polri di Ditlantas Polda Sulut berdasarkan umur 
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8. Untuk mengetahui adakah hubungan antara Penurunan Pencapaian Prestasi Pribadi dengan Kinerja anggota 

Polri di Ditlantas Polda Sulut berdasarkan tingkat pendidikan 

9. Untuk mengetahui adakah hubungan antara Penurunan Pencapaian Prestasi Pribadi dengan Kinerja anggota 

Polri di Ditlantas Polda Sulut berdasarkan masa kerja 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemenisumberidayaimanusia 

 Manajemeni sumberi dayai manusiai adalahi suatui prosesi menanganii berbagaii masalahi padai ruangi 

lingkupi karyawan,i pegawai,i buruh,i manajeri dani tenagai kerjai lainnyai untuki dapati menunjangi aktifitasi 

organisasii ataui perusahaani demii mencapaii tujuani yangi telahi ditentukani (Masrami dani Muah,i 2017). 

 

Kinerjai  

 Kinerjai merupakani hasili kerjai secarai kualitasi dani kuantitasi yangi dapati dicapaii olehi seorangi 

pegawaii dalami melaksanakani tugasi sesuaii dengani tanggungi jawabi yangi diberikani kepadanyai (Masrami 

dani Muah,i 2017).i Indikatori kinerjai adalahi alati untuki mengukuri sejauhi manai pencapaiani kinerjai 

karyawani (Robbins, 2016) :  

1) Kualitasi Kerja 

2) Kuantitas; 

3) Ketepatani Waktu; 

4) Efektifitas; 

5) Kemandirian 

 

Kejenuhani Kerja 

Kejenuhani kerjai ataui burnouti adalahi suatui prosesi psikologisi yangi dihasilkani olehi stresi 

pekerjaani yangi tidaki terlepaskani dani menghasilkani kelelahani emosi,i perubahani kepribadian,i dani 

perasaani pencapaiani yangi menuruni (Ivencevichi eti al.,i 2007).i Gejala-gejalai kejenuhani kerjai dapati 

dikategorikani dalami 3i dimensii (Maslachi dani Leiter,i Gunarsa,i 2004),i diantaranyai yaitu:1 

1) Kelelahan Emosional 

  Dimensii yangi ditandaii dengani berkurangnyai energii secarai emosii dani perasaani sumberi emosii 

yangi tidaki mencukupii untuki menghadapii situasi,i akibati banyaknyai tuntutani ataui bebani kerjai yangi 

diajukani padai dirinyai yangi kemudiani mengurasi sumber-sumberi emosionali yangi ada.i 

2) Depersonalisasi 

  Depersonalisasii ditunjukkani dengani sikapi tidaki perdulii dengani pekerjaan,i kehilangani kepentingani 

dani artii sebuahi pekerjaan,i menjauhnyai individui darii lingkungani sosial,i apatis,i tidaki perdulii terhadapi 

lingkungani dani orang-orangi disekitarnya. 

3) Penurunan Pencapaian Prestasi Pribadi 

  Dicirikani dengani individui tidaki pernahi merasai puasi dengani hasili karyanyai sendiri,i merasai tidaki 

pernahi melakukani sesuatui yangi bermanfaati bagii dirii sendirii maupuni orangi lain,i merasai tidaki efektif. 

 

Penelitian Terdahulu 

 Nurfaridah (2021) pada penelitian yang berjudul FaktoriYangiMempengaruhi Kejadiani Kejenuhani 

Kerja (Burnout) Pada PerawatiDi RsudiEncikiMariyamiKabupaten Linggai Tahuni 2020, bertujuani untuki 

mengetahuii faktori yangi mempengaruhii kejenuhani kerjai padai perawati dii RSUDi Enciki Mariyam. 

menggunakani metodei deskriptifi korelasii dengani pendekatani crossi sectional. Hasili penelitiani dii analisai 

dengani ujii Chi-Squarei dengani kesimpulani terdapati hubungani antarai usiai perawati terhadapi burnouti (pi 

valuei =i 0.000),i terdapati hubungani jenisi kelamini terhadapi burnouti (pi valuei =i 0.011),i terdapati hubungani 

masai kerjai terhadapi burnouti (pi value=i 0.000),i dani terdapati hubungani statusi perkawinani terhadapi 

burnouti (pi valuei =i 0.002);i sertai tidaki adai hubungani tingkati pendidikani terhadapi burnouti (pi valuei =i 

0.212). 

 Cherili Gabyi (2017) pada penelitian yang berjudul  Hubungani Pendidikani dani Masai Kerjai dengani 

Kinerjai Pegawaii di Kantori Pelayanani Kekayaani Negarai dani Lelangi Manado, Tujuani penelitiani inii yaitui 

untuki mengetahuii pengaruhi pendidikani dani masa kerja. Menggunakan penelitiani kuantitatifi dengani tekniki 
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analisisi yangi digunakani adalahi analisisi datai chi-square. Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai 

pendidikani tidaki berhubungani dengani kinerjai pegawai.i Masai kerja berhubungani dengani kinerjai pegawai. 

 Yayahi Sutisnawatii (2019) pada penelitian yang berjudul Pengaruhi Bebani Kerjai dani Kejenuhani 

Kerjai Terhadap Kinerjai Karyawani Dii Universitasi Komputeri Indonesia, Tujuani penelitiani inii adalahi 

untuki mengetahuii pengaruhi bebani kerjai dani kejenuhani kerjai terhadapi kinerja.iHasili darii penelitiani 

inii menunjukkani bahwai gurui perempuani lebihi cenderungi menunjukkani peningkatani kepuasani darii 

karakteristiki pekerjaani intrinsik,i sementarai gurui laki-lakii lebihi cenderungi menunjukkani peningkatani 

kelelahani emosionali dani kurangnyai pencapaiani pribadi. 

 

Hipotesisi Penelitian 

Hipotesisi penelitiani adalahi dugaani sementarai dani masihi harusi diujii kebenarannyai melaluii 

penelitian.i Dalami penelitiani inii yangi merupakani variabeli bebasi adalahi Kejenuhani Kerjai (X1)i sedangkani 

yangi menjadii variabeli terikati adalahi Kinerjai anggotai polrii (Y). 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber : Kajian Teoritik 2023 

H1i: Hubungani kejenuhani kerjai dengani Kinerjai anggotai POLRII  

1. Terdapati hubungani antarai kelelahani emosionali dengani kinerjai anggotai polrii dii Ditlantasi Poldai 

Suluti berdasarkani umur 

2. Terdapati hubungani antarai kelelahani emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai 

Suluti berdasarkani tingkati pendidikan 

3. Terdapati hubungani antarai kelelahani emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai 

Suluti berdasarkani masai kerja 

4. Terdapati hubungani antarai depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti 

berdasarkani umur 

5. Terdapati hubungani antarai depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti 

berdasarkani tingkati pendidikan 

6. Terdapati hubungani antarai depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti 

berdasarkani masai kerja 

7. Terdapati hubungani antarai Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii dii 

Ditlantasi Poldai Suluti berdasarkani umur 

8. Terdapati hubungani antarai Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii dii 

Ditlantasi Poldai Suluti berdasarkani tingkati pendidikan 

9. Terdapati hubungani antarai Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii dii 

Ditlantasi Poldai Suluti berdasarkani masai kerja 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatani Penelitian 

 Pendekatani dalami penelitiani inii adalahi dengani menggunakani pendekatani asosiatif kuantitatif, 

dimanai untuki mengetahuii bahwai adanyai hubungani ataui pengaruhi diantarai keduai variabeli (variabeli 

bebasi dani variabeli terikat).i 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruhi anggotai Polrii ditlantasi Poldai Suluti yaitui 116 

orang. Dalami penelitiani ini,i tekniki pengambilani sampel yaitu random sampling teknik dengan i 

menggunakani rumusi Slovini dalami Sugiyonoi (2009:88),i dengani persentasei kelonggarani sebesari 10%i 

Kejenuhan Kerja 

(X1) 

Kinerja 

(Y) 

H1 
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(ei =i 10%) sehinggai jumlahi sampeli yangi digunakani dalami penelitiani inii sebanyaki 54i anggotai polrii 

Ditlantasi Poldai Sulut. 

 

Data dan Sumber Data 

 Dalami penelitiani inii menggunakani datai primeri yaitui datai yangi bersumberi ataui yangi diperolehi 

secarai langsungi darii sumberi aslii ataui tidaki melaluii perantara,i dalami hali inii diperolehi darii penyebarani 

kuesioneri yangi dilakukani dani bersumberi padai wawancara pada salah satu anggota Ditlantas Polda Sulut. 

 

Teknik Analisis Data 

 Alat analisis data yang digunakan adalah IBM SPSS versi 26. Pengujian instrumen penelitian 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji Chi-

Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Validitas  
Variabel Pernyataan Pearsoni Correlationi (ri 

hitung) 

ri 

tabel 

Sig.i (2-

*tailed) 

Ket 

Kejenuhan Kerja berdasarkan Umur X1a.1 0,919 0,268 000 Valid 

X1a.2 0,926 0,268 000 Valid 

X1a.3 0,888 0,268 000 Valid 

Kejenuhan Kerja berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

X1b.1 0,957 0,268 000 Valid 

X1b.2 0,857 0,268 000 Valid 

X1b.3 0,902 0,268 000 Valid 

Kejenuhan kerja  berdasarkan masa 

kerja 

X1c.1 0,899 0,268 000 Valid 

X1c.2 0,942 0,268 000 Valid 

X1c.3 0,928 0,268 000 Valid 

Kinerja  

Y.1 0.734 0,268 000 Valid 

Y.2 0,749 0,268 000 Valid 

Y.3 0,886 0,268 000 Valid 

Y.4 0,740 0,268 000 Valid 

Y.5 0,748 0,268 000 Valid 

Sumber:i IBMi SPSSi Statisticki Versioni 26i (2023) 

 

 Berdasarkan hasil data pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua pernyatan pada setiap indikator pada 

variabel Kejenuhan Kerja (X1) dan Kinerja (Y) dinyatakan Valid dimana r hitung> r tabel.  

Tabel 3. Uji Reliabilitas  
No. Variabeli Cronbach’si Alpha Keterangan 

1 Kejenuhani Kerjai Berdasarkani Umuri  0.898 Reliable 

2 Kejenuhani Kerjai Berdasarkani Tingkati Pendidikan 0.889 Reliable 

3 Kejenuhani Kerjai Berdasarkani Masai Kerja 0.913 Reliable 

4 Kinerjai  0.842 Reliable 

Sumber:i IBMi SPSSi Statisticki Versioni 26i (2023) 

 Pada  tabel  3  dapat dilihati bahwai nilaii Alphai Cronbach’si  yangi diperolehi lebihi darii 0.60,i jadii dapati 

dikatakani bahwai seluruhi variabeli validi dani reliabeli sehinggai dapati diterimai dani digunakani untuki 

analisisi statistiki Chi-Square. 

Hasil Uji Chi-Square 

Uji Chi-Square Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani Umur 

 Pada tabel 4 berikut menunjukkan hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 31.927i dani dfi (Degreei 

ofi Freedom)i sebesari 24. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.129i >i 0.05. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terdapat hubungan antara kelelahan emosional dengan kinerja anggota Polri berdasarkan umur di 

Ditlantas Polda Sulut. 

Tabel 4. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearsoni Chi-Square 31.927a 24 .129 

Likelihoodi Ratio 25.102 24 .400 

Linear-by-Linear Association 7.415 1 .006 

N of  Valid Cases 54   

a.i 37i cellsi (94.9%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .09. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 

Uji Chi-Square Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Tingkati 

Pendidikan 

Tabel 5. Chi-Squarei Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 40.298a 48 .777 

Likelihoodi Ratio 38.961 48 .821 

Linear-by-Lineai Association .027 1 .870 

N of Valid Cases 54   

a.i 65i cellsi (100.0%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .11. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 5 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 40.298 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i sebesari 

48. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.777i >i 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kelelahan emosional dengan kinerja anggota Polri berdasarkan tingkat pendidikan di Ditlantas 

Polda Sulut. 

Uji Chi-Squarei Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Masai Kerja 

Tabel 6. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significancei (2-sided) 

Pearson Chi-Square 82.042a 48 .002 

Likelihoodi Ratio 39.873 48 .792 

Linear-by-Lineai Association 2.184 1 .139 

N oi Valid Cases 54   

a.i 65i cellsi (100.0%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .02. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 6 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 82.042 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i 

sebesari 48. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.002i <i 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa  

terdapat hubungan antara kelelahan emosional dengan kinerja anggota Polri berdasarkan masa kerja di Ditlantas 

Polda Sulut.  

Uji Chi-Square Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Umur 

Tabel 7. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 26.049a 24 .351 

Likelihood Ratio 25.564 24 .376 

Linear-by-Linear Association 5.311 1 .021 

N of  Valid  Cases 54   

a.i 37i cellsi (94.9%) havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .09. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 7 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 26.049 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i sebesari 

24. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.351i >i 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa  tidak terdapat 

hubungan antara depersonalisasi dengan kinerja anggota Polri berdasarkan umur di Ditlantas Polda Sulut.  
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Uji Chi-Square Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Tingkati Pendidikan 

Tabel 8. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearsoni Chi-Square 51.510a 48 .338 

Likelihoodi Ratio 38.537 48 .834 

Linear-by-Linear Association .001 1 .973 

N  of  Valid  Cases 54   

a.i 63i cellsi (96.9%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .06. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 8 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 51.510 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i 

sebesari 48. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.338i >i 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa  tidak 

terdapat hubungan antara depersonalisasi dengan kinerja anggota Polri berdasarkan tingkat pendidikan di 

Ditlantas Polda Sulut.  

Uji Chi-Square Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Masai Kerja 

Tabel 9. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearsoni Chi-Square 83.472a 48 .001 

Likelihood  Ratio 41.647 48 .729 

Linear-by-Linear   Association 1.728 1 .189 

N of  Valid  Cases 54   

a.i 65i cellsi (100.0%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .02. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 9 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 83.472 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i 

sebesari 48. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.001i <i 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara depersonalisasi dengan kinerja anggota Polri berdasarkan masa kerja di Ditlantas 

Polda Sulut. 

Uji Chi-Square Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani 

Umur 

Tabel 10. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearsoni Chi-Square 36.817a 24 .046 

Likelihood Ratio 31.579 24 .138 

Linear-by-Linear Association 6.991 1 .008 
N of Valid  Cases 54   

a.i 37i cellsi (94.9%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .09. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 10 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 31.579 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i 

sebesari 24. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.046 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara penurunan pencapaian prestasi pribadi dengan kinerja anggota Polri berdasarkan umur di 

Ditlantas Polda Sulut. 

Uji Chi-Square Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani 

Tingkati Pendidikan 

Tabel 11. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 39.123a 48 .816 

Likelihoodi Ratio 41.560 48 .732 

Linear-by-Linear Association 1.192 1 .275 

N of Valid Cases 54   

a.i 65i cellsi (100.0%)i havei expectedi counti lessi thani 5.i Thei minimumi expectedi counti isi .09. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 11 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 39.123 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i 

sebesari 48. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.816i > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat hubungan antara penurunan pencapaian prestasi pribadi dengan kinerja anggota Polri berdasarkan tingkat 

pendidikan di Ditlantas Polda Sulut. 

Uji Chi-Square Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani 

Masai Kerja 

Tabel 12. Chi-Squarei Tests 
 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearsoni Chi-Square 88.631a 48 .000 

LikelihoodiRatio 43.603 48 .653 

Linear-by-Linear Association 1.375 1 .241 

N of Valid Cases 54   

a.i 65i cellsi (100.0%)i havei expectedi counti less than 5. The minimum expectedi counti isi .02. 

Sumberi Data:i IBMi SPSSi Statistici Versioni 26i (2023) 

 Pada tabel 12 hasil uji chi-square diperolehi valuei sebesari 88.631 dani dfi (Degreei ofi Freedom)i 

sebesari 48. Kemudian i nilaii Asyimp.i Signifikani yaitui 0.000i < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara penurunan pencapaian prestasi pribadi dengan kinerja anggota Polri berdasarkan masa kerja di 

Ditlantas Polda Sulut. 

Pembahasan 

Hubungani Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai Anggota Polri berdasarkani Umur 

 Berdasarkani hasili pengujian Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani umuri 

tidaki memilikii hubungani yangi siginifikani dimanai nilaii Asyim.i Signifikani sebesari 0.129i >i 0.05.i  Hali inii 

mungkini disebabkani olehi faktori seiringnyai dengani pertambahani usiai padai umumnyai individui menjadii 

lebihi matang,i lebihi stabil,i lebihi teguhi sehinggai memilikii pandangani yangi lebihi realistis.i Usiai jugai tidaki 

mempengaruhii rendahnyai Kinerjai anggotai Polrii antarai anggotai seniori maupuni anggotai mudai dalami 

bekerja,i yangi notabenenyai anggotai mudai dapati memicui kestabilani dani pengalamani kerjai anggotai senior,i 

sertai anggotai seniori lebihi memilikii pengalamani yangi luasi hinggai tidaki memungkinkani anggotai mudai 

memilikii pengalamani yangi serupa,i dikarenakani kecanggihani teknologii yangi adai dii masai moderni inii 

sehinggai semuai pegawaii dapati menyelesaikani pekerjaannyai dengani baiki tanpai memandangi usiai darii 

masing-masingi pihaki ataui perorangan.i Makai darii itui berdasarkani usia,i kelelahani emosionali bukanlahi 

faktori yangi dapati mempengaruhii tinggii rendahnyai kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Sulut. 

   Hasili penelitiani sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani Evii Risai Marianai (2020)i bahwai tidaki 

adai hubungani antarai usiai dengani kejadiani burnout.i  

Hubungani Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Tingkati Pendidikan 

 Berdasarkani hasili pengujian Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai 

Suluti berdasarkani tingkati pendidikani tidaki memilikii hubungan yang signifikan dimana nilaii Asyim.i 

Signifikansii 0.777i yangi berartii nilaii inii lebihi besari darii 0.05.i i Hali inii mungkini disebabkani olehi faktori 

seorangi angggotai mendudukii jabatani tertentui bukani karenai kemampuannya,i melainkani karenai 

tersedianyai formasi.i Anggotai mengalamii kelelahani bisai sajai disebabkani olehi bebani pekerjaani yangi 

melebihii batasi kemampuan.i Hali inii yangi membuati pekerjai akani mengalamii perasaani letihi baiki secarai 

fisiki maupuni mental.i Olehi karenai itui berdasarkani tingkati pendidikan,i kelelahani emosionali tidaki 

memilikii hubungani dengani kinerjai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai Suluti yangi artinyai setiapi terjadii 

peningkatani kinerjai anggotai tidaki dipengaruhii olehi kelelahani emosionali yangi dialamii olehi parai anggotai 

polri.i  

 Hasili penelitiani sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Nurfaridahi (2021)i bahwai tidaki 

adai hubungani antarai tingkati pendidikani dengani burnout. 

Hubungani Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani Masai Kerja 

 Berdasarkani hasili pengujian Kelelahani Emosionali dengani Kinerjai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai 

Suluti Berdasarkani Masai Kerjai memilikii hubungani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii sebesari 0.002i <i 

0.05.. 

 Hali inii bisai terjadii disebabkani bekerjai terlalui lamai tanpai diimbangii apresiasii yangi sepadani jugai 

dapati menjadii penyebabi mengisolasii dirii dani menjagai jaraki dengani rekani kerjai sehinggai memicui 

terjadinyai kejenuhan.i Jugai emosionali rasai jenuhi munculi karenai rata-ratai menganggapi upayai yangi 
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selamai inii telahi dilakukani tidaki mendapati apresiasii darii organisasi.i Makai darii itui berdasarkani masai 

kerja,i kinerjai anggotai polrii Ditlantasi Poldai Suluti memilikii hubungani dengani kinerjai karenai seiringi 

lamanyai bekerjai makai kinerjai akani semakini baiki namuni padai saati kelelahani emosionali timbuli makai 

hali inii dapati membuati kinerjai mengalamii penurunan. 

i  Hasili penelitiani sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Erieni Miranti,i et.i ali (2016)i yangi 

menyatakani bahwai masai kerjai berpengaruhi positifi terhadapi kinerja.i Hasili penelitiani inii jugai sejalani 

dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Cherili Gabyi (2017)i bahwai masai kerjai berhubungani terhadapi 

Kinerja.i  

Hubungani Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani Umur 

 Berdasarkani hasili pengujiani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii 0.351i yangi berartii nilaii inii lebihi 

darii 0.05.i Inii berartii Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai Suluti berdasarkani 

umuri tidaki memilikii hubungani yangi signifikan. 

 Hali inii mungkini disebabkani karenai penyebabi gangguani depersonalisasii belumi diketahuii secarai 

pasti.i Dani mungkini beberapai anggotai polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti tidaki menyadarii bahwai merekai 

mengalamii depersonalisasi.i Seseorangi berpotensii lebihi besari mengalamii gangguani depersonalisasi,i 

terutamai setelahi menghadapii peristiwai besari dii hidupnyai yangi sifatnyai tidaki menyenangkan.i Namuni 

lingkungani yangi sehat,i rekani kerjai yangi akrabi satui samai laini akani mengurangii gangguani mentali yangi 

dialami.i Olehi karenai itui berdasarkani umur,i tidaki ditemukani hubungani antarai depersonalisasii dengani 

kinerjai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai Sulut.i Penelitiani inii sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi 

Mutiarai Putrii Masdukii (2021)i bahwai tidaki adai hubungani yangi signifikani antarai usiai dengani burnout. 

Hubungani Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani Tingkati Pendidikan 

 Berdasarkani hasili pengujiani Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai Suluti 

Berdasarkani Tingkati Pendidikani tidaki memilikii hubungani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii sebesari 0.338i 

>i 0.05.i 

 Hali inii mungkini disebabkani olehi tingkati pendidikani formali parai anggotai Polrii Ditlantasi Poldai 

Suluti sebanyaki 81,50%i hanyai SMAi dani masihi sangati minimi anggotai Polrii yangi mencapaii tahapi 

pendidikani stratai 1.i Dikarenakani pekerjaani mengutamakani kemampuan,i pengalamani dani keterampilan.i 

Sehinggai berdasarkani tingkati pendidikan,i depersonalisasii tidaki memilikii hubungani dengani kinerjai parai 

anggotai Polrii Ditlantasi Poldai Suluti karenai untuki meningkatkani kemampuani dani pengalamani dapati 

dilakukani dengani mengikutii berbagaii bentuki pelatihani sehinggai pengetahuani pegawaii tidaki hanyai 

bergantungi padai pendidikani formal. 

I  Penelitiani inii sejalani dengani yangi dilakukani olehi Bellai Nadyai Ulfai (2018)i bahwai bahwai tidaki 

adai hubungani antarai pendidikani dengani burnout.i  

Hubungani Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani Masai Kerja 

 Berdasarkani hasili pengujian, Depersonalisasii dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani Masai 

Kerjai memilikii hubungani yangi signifikani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii sebesari 0.001i <i 0.05.i  

 Hali inii mungkini disebabkani olehi anggotai Polrii yangi mengalamii kondisii kejenuhani kerjai akani 

dihadapkani kepadai pengalaman-pengalamani negatifi sepertii kelelahani emosionali yangi akani berkembangi 

menjadii depersonalisasii (sikapi tidaki perdulii terhadapi pekerjaani maupuni rekani kerja)i yangi dapati 

mempengaruhii kinerja.i Namun,i Semakini lamai masai kerjai makai akani semakini matangi dengani 

pekerjaannya,i dengani masai kerjai yangi lamai akani banyaki memilikii pengalamani kerja,i sehinggai apabilai 

menemukani masalahi sudahi mampui dilaluii dengani tepati dani cepati dani tidaki akani menimbulkani 

kejenuhani yangi disebabkani olehi stressi akani pekerjaan. Penelitiani inii sejalani dengani penelitiani yangi 

dilakukani olehi Dedii Santosoi (2019)i yangi menyatakani bahwai terdapati pengaruhi secarai negatifi dani 

signifikani antarai kejenuhani kerjai terhadapi kinerja.i Penelitiani inii jugai sejalani dengani penelitiani yangi 

dilakukani olehi Arbiei Arrazii (2019)i bahwai Terdapati pengaruhi signifikani antarai Masai Kerjai terhadapi 

Kinerja.i  

 

Hubungani Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani 

Umur 

Berdasarkani hasili pengujian, Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii 

Berdasarkani umuri memilikii hubungani yangi signifikani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii sebesari 0.046i <i 

0.05.i  
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Hali inii mungkini disebabkani olehi parai anggotai Polrii yangi dimanai semakini bertambahi umuri 

makai semakini akani bertambahi bebani pikirani yangi dapati memicui kejenuhani kerjai hali tersebuti dapati 

mempengaruhii hasili kerjai yangi akani dicapai.i Terutamai kejenuhani rentani bisai terjadii padai anggotai yangi 

lebihi mudai mungkini karenai belumi siapi menjalanii pekerjaan,i kurangnyai adaptasi,i ketidaknyamanani dii 

lingkungani kerjai ataupuni persepsii tentangi ambiguitasi peran.i Selaini itu,i usiai mudai jugai berkaitani dengani 

kemampuani menyelesaikani masalah.i Anggotai yangi berusiai mudai dianggapi belumi cukupi pengalamani 

dani masihi beradai padai tahapi adaptasi,i sehinggai lebihi mudahi mengalamii konfliki dani tertekani dengani 

pekerjaan.i Makai darii itui berdasarkani umur,i penurunani pencapaiani prestasii pribadii memilikii hubungani 

dengani kinerjai anggotai polrii Ditlantasi Poldai Sulut. Hali inii sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani 

olehi Nurfaridahi (2021)i yangi menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi signifikani antarai usiai perawati 

dengani burnout.i  

Hubungani Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii berdasarkani 

Tingkati Pendidikan 

 Berdasarkani hasili pengujianiPenurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai 

Polrii Berdasarkani Tingkati Pendidikani tidaki memilikii hubungani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii 

sebesari 0.816i >i 0.05.i 

 Hali inii mungkini disebabkani olehi penurunani prestasii dirii mengarahi padai seseorangi yangi menilaii 

rendahnyai pencapaiani dirinya,i dani tidaki membuati kemajuan.i Hali inii dikaitkani dengani pegawaii yangi 

memilikii tingkati pendidikani yangi lebihi tinggii cenderungi memilikii harapani yangi tinggii darii pekerjaannyai 

dani ketikai menemukani bahwai harapani inii tidaki tercapai,i makai pegawaii tersebuti cenderungi menyerahi 

dani akhirnyai mengalamii kejenuhan.i Namuni dalami hali ini,i berdasarkani hasili penelitiani yangi dilakukani 

tingkati pendidikani tidaki menyebabkani penurunani pencapaiani prestasii pribadii terhadapi kinerjai anggotai 

Polrii Ditlantasi Poldai Sulut. Hasili penelitiani inii didukungi olehi penelitiani yangi dilakukani olehi Rennyi 

Triwijayantii (2016)i yangi menyatakani bahwai pendidikani tidaki adai hubungannyai dengani burnout.i Hasili 

penelitiani inii jugai sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Mariai E.i Sigarlakii (2019)i yangi 

menunjukkani bahwai tingkati pendidikani tidaki memilikii hubungani dengani variabeli Kinerja. 

Hubungani Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai Polrii Berdasarkani 

Masai Kerja 

 Berdasarkani hasili pengujianiPenurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii dengani Kinerjai anggotai 

Polrii Berdasarkani Masai Kerjai memilikii hubungani dimanai nilaii Asyim.i Signifikansii sebesari 0.000i <i 

0.05. 

Hali inii bisai terjadii karenai kejenuhani kerjai menjadii suatui masalahi bagii organisasii apabilai 

mengakibatkani produktivitasi dani kinerjai yangi menurun.i Anggotai polrii yangi mengalamii kondisii 

kejenuhani kerjai akani dihadapkani kepadai pengalaman-i pengalamani negatifi sepertii kelelahani emosionali 

yangi akani berkembangi menjadii depersonalisasii (sikapi tidaki perdulii terhadapi pekerjaani maupuni rekani 

kerja)i dani akhirnyai akani mengarahi kepadai penurunani pencapaiani prestasi,i yangi berimbasi kepadai 

penurunani kinerja.i Masai kerjai berhubungani erati dengani kemampuani fisik,i semakini lamai seseorangi 

bekerja,i makai semakini menuruni kemampuani fisiknya.i Fisiki yangi lelahi akani menimbulkani banyaki 

keluhani yangi dapati menyebabkani penurunani prestasii pribadi. Penelitiani inii sejalani dengani Penelitiani 

yangi dilakukani olehi Nurfaridahi (2021)i yangi menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi signifikani 

antarai masai kerjai dengani burnout”.i Hasili penelitiani inii jugai sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani 

olehi Rennyi Triwijayantii (2016i bahwai adai hubungani yangi erati antarai masai kerjai dengani burnout. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

i  Berdasarkani penelitiani diatas,i Hubungani Kejenuhani Kerjai dnegani Kinerjai anggotai Polrii 

berdasarkani Karakterisitiki Demografii dii Ditlantasi Poldai Suluti dapati disimpulkani sepertii dibawahi ini: 

1. Secarai signifikani berdasarkani Umur,i Kelelahani Emosionali tidaki memilikii hubungani dengani Kinerjai 

anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii asyimp.i Signifikani sebesari 0.129>0.05 
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2. Secarai signifikani berdasarkani Tingkati Pendidikan,i Kelelahani Emosionali tidaki memilikii hubungani 

dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii asyimp.i Siginifikani sebesari 

0.777>0.05 

3. Secarai signifikani berdasarkani Masai Kerja,i Kelelahani Emosionali memilikii hubungani dengani Kinerjai 

anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii asyimp.i Siginifikani yangi diperolehi yaitui 

0.002<0.05 

4. Secarai signifikani berdasarkani Umur,i Depersonalisasii tidaki memilikii hubungani dengani Kinerjai 

anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dengani nilaii asyimp.i Signifikani sebesari 0.351>0.05 

5. Secarai signifikani berdasarkani Tingkati Pendidikan,i Depersonalisasii tidaki memilikii hubungani dengani 

Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dengani nilaii asyimp.signfikani sebesari 0.338>0.05 

6. Secarai Signifikani berdasarkani Masai Kerja,i Depersonalisasii memilikii hubungani dengani Kinerjai 

anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii asyimp.signikani yangi diperolehi yaitui 0.001<0.05 

7. Secarai signifikani berdasarkani Umur,i Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii memilikii hubungani 

dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii asyimp.siginifkani yangi diperolehi 

yaitui 0.046<i 0.05 

8. Secarai signifikani berdasarkani Tingkati Pendidikan,i Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii tidaki 

memilikii hubungani dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii 

asyimp.signifikani sebesari 0.816i >i 0.05 

9. Secarai signifikani berdasarkani Tingkati Pendidikan,i Penurunani Pencapaiani Prestasii Pribadii memilikii 

hubungani dengani Kinerjai anggotai Polrii dii Ditlantasi Poldai Suluti dimanai nilaii asyimp.signifikani yangi 

diperolehi yaitui 0.000>0.05 

 

Saran 

 Berdasarkani hasili penelitiani diatas,i penelitii memberikani sarani yangi diharapkani mampui menjadii 

penambahi informasii bagii pihaki yangi berkepentingan,i antarai lain: 

1. Alangkahi baiknyai bagii organisasii untuki memperhatikani kejenuhani kerjai tiapi anggotai polri,i terutamai 

bagii masai kerjai yangi sudahi terlalui lama.i  

2. Alangkahi baiknyai jikai organisasii meningkatkani kompetensii anggotanyai dalami memberikani pelayanani 

dani meningkatkani efektivitasi dalami bekerjai agari dapati meningkatkani kinerjanya. 

3. Organisasii jugai perlui memperhatikani bebani parai pegawai,i agari pegawaii tidaki mengalamii kelelahani 

emosionali karenai bebani kerjai yangi berat.i  

4. Alangkahi baiknyai adanyai apresiasii ataui rewardi tiapi pencapaiani yangi didapati agari parai anggotai polrii 

tetapi semangati dalami bekerjai untuki mengatasii dani mengurangii kejenuhani yangi dialami 

5. Alangkahi baiknyai darii organisasii melakukani diskusii antari rekani kerjai mencegahi terjadinyai kejenuhani 

dalami bekerja 

6. Perusahaani hendaknyai memberikani penyegarani otaki kepadai anggotanyai yaitui dengani mengadakani 

rekreasii kei tempati yangi masihi sejuki udarai dani pemandangannyai agari parai anggotanyai merasai segari 

kembalii saati keesokani harinyai bekerja.i Hali inii bertujuani untuki menekani tingkati kejenuhani kerjai 

(burnout)i yangi dialamii parai anggotai polri. 

7. Diharapkani bagii penelitii selanjutnyai untuki mengkajii variabeli laini yangi mempengaruhii kinerjai 

karyawani yangi belumi dibahasi dalami penelitiani ini. 
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